BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data
sekunder. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang masuk dalam
pemeringkatan CGPI yang diadakan oleh 1ICG berupa skor pemeringkatan CGPI
pada tahun 2011 sampai dengan 2014 yang diterbitkan di majalah SWA dan
perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan, laporan tahunan'dan atau laporan
keberlanjutan periode buku yang berakhir 31 Desember pada tahun 2011 sampai
dengan 2014. Variabel yang digunakan adalah variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen yang digunakan adalah GCG (Good Corporate
Governance) dan pengungkapan CSR (Corporate Sosial Responsibility). Variabel
dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan diukur dengan
menggunakan Tobin’s Q. Pengujian dilakukan menggunakan regresi linier
berganda dengan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan tingkat signifikansi (o)

sebesar 0,05.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh GCG (Good Corporate
Governance) dan pengungkapan CSR (Corporate Sosial Responsibility) terhadap
nilai perusahaan. berdasarkan hasil analisis 37 sampel perusahaan yang masuk

dalam pemeringkatan CGPI yang dilakasanakan oleh IICG dan terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia (BEI) pada periode 2011-2014 dalam penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1.

GCG (Good Corporate Governance) tidak mempunyai pengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor tidak begitu memperhatikan
dan tidak mempertimbangkan informasi tentang GCG ketika melakukan
investasi, yang artinya bahwa dianggap tidak ada nilai ekonomis lebih yang
bisa ditimbulkan dari perolehan peringkat “The Indonesia Most Trusted
Company — berdasarkan CGPI” tersebut. Masih terdapat faktor lain yang
dapat menarik minat investor untuk melakukan investasi pada suatu
perusahaan. Selain hal itu, karena dalam penelitian ini variabel GCG hanya
menunjukkan hasil dari pemeringkatan CGPI melalui 1ICG hasil dari self
assessment, pengumpulan dokumen, makalah, dan observasi. Sehingga data
tersebut = tidak cukup untuk dijadikan sebagai  faktor untuk
mempertimbangkan investasi, sehingga tidak hanya memperhatikan
informasi dari nilai CGPI tersebut melainkan dari faktor lain untuk
mempertimbangkan melakukan investasi pada perusahaan tersebut.

Pengungkapan CSR (Corporate Sosial Responsibility) mempunyai pengaruh
terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan CSR berdasarkan indeks GRI Versi
3.1 menunjukkan bahwa pengungkapan CSR mempunyai pengaruh terhadap
nilai perusahaan. Data tersebut membuktikan bahwa perusahaan telah
memberikan bukti tanggungjaawab perusahaan terhadap masyarakat,
lingkungan dan sosial. Dengan adanya bukti tersebut, akan meningkatkan

kinerja manajemen semakin tinggi, dan akan meningkatkan citra perusahaan
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terhadap masyarakat. Sehingga akan merespon positif terhadap perusahaan
dan loyalitas masyarakat terhadap perusahaan akan meningkat. Sehingga hal
ini akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam hal nilai

perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan
mampu memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian serupa. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih ‘luas  dalam
emngembangkan  serta memperuat hasil penelitian ini dengan beberapa
pertimbangan. Adapun beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk
penelitian selanjutnya yaitu:

1.  Beberapa perusahaan tidak menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun
tertentu sehingga dapat mengurangi sampel perusahaan yang akan diteliti.

2. Data yang digunakan berbentuk data sekunder dimana datanya yang
diperoleh dari pihak kedua yang menyediakan data laporan keuangan, laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan seperti website Bursa Efek Indonesia
(BEI) www.idx.co.id sehingga data yang tersedia tidak lengkap dan harus
mengakses ke website masing-masing perusahaan atau bank.

3. Data GCG diambil dari sumber majalah, hal ini susah untuk diakses atau

diperoleh.


http://www.idx.co.id/

5.3
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Periode pengamatan yang masih relatif pendek dan penggunaan data yang
masih relatif terbatas sehingga kemungkinan memberikan hasil penelitian
masih kurang relevan dan reliabel.

Adanya unsur subjektifitas peneliti dalam menentukan pengungkapan CSR.
Sehingga pengungkapan CSR untuk indikator yang sama dapat menimbulkan
asumsi yang berbeda oleh beberapa peneliti. Dalam penelitian ini penentuan
pengungkapan CSR didasarkan pada pemahaman peneliti.

Melihat masih terdapat hasil yang cenderung tidak signifikan, peneliti
menyimpulkan salah satu indikasi yang menyebabkan hasil tidak signifikan
adalah jumlah sampel yang diteliti. Penelitian ini hanya menggunakan 37
sampel perusahaan yang dijadikan objek penelitian., jumlah ini tergolong
sedikit untuk penelitian kuantitatif sehingga memungkinkan timbulkanya

hasil yang tidak signifikan.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain untuk
mengukur GCG, seperti proporsi dewan komisaris, kepemilikan manajerial,
kepemilikan konstitusional, ukuran dewan direksi, dan sebagainya untuk

mempermudah mendapatkan data yang mudah diakses dan diperoleh.
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Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah sampel penelitian dan
variabel, mencoba menambahkan rasio kinerja keuangan perusahaan yang
lain untuk menghasilkan penelitian yang relevan dan reliabel.

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya lebih terfokus dalam memilih sektor
perusahaan yang akan diteliti, karena perusahaan yang masuk dalam

pemeringkatan CGPI terdiri dari berbagai macam sektor.
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